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ABSTRACT

The high number of unemployed college graduates reflects that students still face significant obstacles in preparing
themselves to enter the workforce. These challenges are partly caused by low learning motivation and weak locus of
control. The purpose of this study is to examine the influence of learning motivation and locus of control on the work
readiness of students in the Office Administration Study Program at Surabaya State University. This study was
conducted in the Office Administration Program, Faculty of Economics and Business, and involved 163 students selected
through proportional random sampling. Data were collected using an explanatory research design with a quantitative
approach through a questionnaire containing 40 statements. Multiple linear regression, hypothesis testing, and traditional
assumption tests were all used in the analysis. The study findings indicate that learning motivation significantly enhances
work readiness, showing a positive correlation between motivation and work readiness. Similarly, locus of control
significantly influences work readiness. Together, learning motivation and locus of control explain 58.4% of the variance
in work readiness. These results highlight the importance of developing learning motivation and character formation
among students to enhance work readiness in preparing for professional careers.
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ABSTRAK

Tingginya angka pengangguran di kalangan lulusan perguruan tinggi mencerminkan bahwa mahasiswa masih menghadapi
hambatan signifikan dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. Tantangan ini sebagian disebabkan oleh motivasi
belajar yang rendah dan locus of control yang lemah. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh motivasi belajar dan locus of
control terhadap kesiapan kerja mahasiswa Program Studi Administrasi Kantor di Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini
dilakukan dalam Program Studi Administrasi Kantor, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, dan melibatkan 163 mahasiswa yang dipilih
melalui sampling acak proporsional. Data dikumpulkan menggunakan desain peneliian eksplanatori dengan pendekatan
kuantitatif melalui angket berisikan 40 pemyataan. Regresi linier berganda, pengujian hipotesis, dan uji asumsi tradisional
semuanya digunakan dalam analisis. Temuan studi menunjukkan bahwa motivasi belajar secara signifikan meningkatkan
kesiapan kerja, menunjukkan korelasi positif antara motivasi dan kesiapan kerja. Demikian pula, locus of control secara signifikan
mempengaruhi kesiapan kerja. Bersama-sama, motivasi belajar dan locus of control menjelaskan 58,4% varians dalam kesiapan
kerja. Hasil ini menyoroti pentingnya mengembangkan motivasi belajar dan pembentukan karakter mahasiswa untuk kesiapan
kerja yang meningkat dalam menghadapi karir profesional.
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PENDAHULUAN

Kesiapan kerja menurut Jatmiko (2019) merupakan pekerjaan atau tugas yang dapat
diselesaikan secara optimal sesuai tujuan yang ditetapkan apabila individu memiliki kesiapan kerja, yakni
kemampuan untuk bekerja sesuai ketentuan tanpa mengalami kendala. Amalia & Mumniawaty, 2020
menyatakan kesiapan kerja adalah kondisi di mana seseorang secara fisik dan mental telah siap, memiliki
keinginan serta kecakapan untuk meraih hasil yang diharapkan melalui aktivitas yang dijalankan, serta
ditunjang oleh pengalaman yang dimiliki. Baik faktor internal maupun eksternal memiliki dampak pada
kesiapan kerja, seperti yang dikatakan oleh Syarif, Suherman & Yayat (2019). Motivasi belajar,
pengalaman praktis di dunia nyata, bimbingan karier, dan harapan untuk bergabung dengan profesi
termasuk faktor internal yang mencakup aspek-aspek yang berasal dari dalam diri individu. Sedangkan
terkait dengan informasi pekerjaan, teman sebaya serta peluang untuk berkembang termasuk faktor
eksternal dalam mempengaruhi kesiapan kerja. Sejalan dengan hal tersebut, kesiapan kerja menurut
Mardyasari & Indarto (2017) juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni dukungan pelatihan, praktek
kerja industri (prakerin), kompetensi, self efficacy, dan locus of control. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hidayatulloh & Ashoumi (2022), penelitian yang melibatkan 350 siswa dengan kesiapan kerja kriteria
sangat rendah sebesar sebesar 1,4%, rendah sebesar 3,6%, tinggi sebesar 73,3% dan kriteria sangat
tinggi sebesar 21%. Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian tersebut, tingkat kesiapan kerja siswa
tergolong pada kategori yang tinggi.

Motivasi belajar (learning motivation) dapat diartikan sebagai dorongan yang menjadi dasar bagi
tindakan seseorang, termasuk keinginan untuk sukses dan tujuan yang berkaitan dengan pencapaian di
bidang akademik (Saeid & Eslaminejad, 2017). Motivasi belajar yang tinggi membuat aktivitas belajar
menjadi lebih serius, terfokus, dan berkelanjutan, dapat meningkatkan prestasi belajar individu, menurut
Rahmi (2016), terutama berlaku jika orang-orang juga bersemangat untuk persiapan diri memasuki dunia
kerja. Namun sebaliknya individu dengan motivasi belajar yang kurang dapat menghambat hasil belajar,
sehingga diperlukan adanya faktor pendorong yang dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran
dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran seefisien mungkin. Semangat belajar siswa meningkat,
begitu pula kesiapan mereka untuk bekerja yang memotivasi mereka untuk belajar jika memiliki minat
untuk mengembangkan keahlian mereka.

Selain motivasi belajar, terdapat faktor lainnya yang mempengaruhi kesiapan kerja seseorang
yakni locus of control merupakan suatu pengukuran yang diharapkan oleh individu terhadap hasil dari
perilakunya yang dipengaruhi karakteristik dalam pribadi diri sendiri. Faktor locus of control tersebut yang
berperan dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa (Cholik et al., 2022). Terdapat dua aspek dalam
locus of control mencakup internal dan eksternal. Locus of control internal merujuk keyakinan seseorang
bahwa usaha dan aktivitas seseorang sendiri bertanggung jawab atas hasil yang dicapai, sehingga
sebagian besar dapat dikendalikan. Sementara itu, locus of control eksternal menggambarkan pandangan
bahwa individu itu sendiri tidak adanya pengaruh terhadap keberhasilan atau kegagalan yang terjadi,
karena individu lebih percaya bahwa yang menentukan dari faktor eksternal seperti kekuasaan orang lain,
takdir, dan peluang (Fadilah & Mahyuny, 2018).

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara dengan beberapa mahasiswa S1 Pendidikan
Administrasi Perkantoran angkatan 2021 dan 2022, ditemukan permasalahan pada indikator karakteristik
pribadi menunjukkan kesiapan kerja mahasiswa masih belum efektif yakni dalam hal ability to manage
Stress mahasiswa merasa capek dan stres ketika menghadapi beban kerja yang tinggi, serta dalam hal
resilience dan flexibility mahasiswa kesulitan dalam menangani banyak tugas sekaligus dalam satu waktu.
Adapun permasalahan pada indikator ketajaman organisasi yakni dalam hal social responsibility dan
motivation, kurangnya keseimbangan antara masalah pribadi dengan tugas yang seringkali membuat
hilangnya motivasi, tidak fokus dan tidak bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, pada
indikator kompetensi kerja dalam hal skill menunjukkan bahwa masih perlu beradaptasi dan terus belajar
untuk menghadapi tantangan nyata di lapangan, karena dalam bidang keahlian administrasi perkantoran
salah satu skill yang perlu dikuasai adalah mampu mengoperasikan microsoft office dan memahami
penggunaan peralatan kantor dengan baik. Kemudian, dalam hal critical thinking, menunjukkan bahwa
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dalam menganalisis masalah rumit dan mencari solusi yang tepat belum berjalan optimal dikarenakan
memerlukan waktu yang lama dan situasi yang tepat. Permasalahan dalam problem sloving dimana
mahasiswa merasa kesulitan memulai karena kurangnya ide, rasa malas, kurang konsisten, motivasi yang
naik turun, serta manajemen waktu yang buruk.
Adapun tujuan penelitian ini yakni untuk menganalisis:
1. Pengaruh motivasi belajar terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran
Universitas Negeri Surabaya.
2. Pengaruh locus of control terhadap kesiapan ketja mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran
Universitas Negeri Surabaya.
3. Pengaruh motivasi belajar dan locus of control terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan
Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian eksplanatori, yang
dimaksudkan untuk menguii validitas teori atau hipotesis, baik untuk mendukung maupun menolak
temuan dari studi sebelumnya, dimana fokus utamanya terletak pada analisis hubungan kausal serta
keterkaitan antar variabel yang terlibat dalam penelitian ini (Pirmanto et al., 2016). Menurut Sugiyono
(2022) paradigma positivisme merupakan landasan dari pendekatan kuantitatif sebagai metodologi
penelitian. Pendekatan ini menggunakan teknik pengukuran penelitian untuk mengumpulkan data
guna menganalisis populasi atau sampel tertentu. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis
secara statistik atau numerik untuk menguji asumsi yang sebelumnya telah dikembangkan.

Semua 85 mahasiswa angkatan 2021 Program Sarjana Administrasi Universitas Negeri
Surabaya dan angkatan 2022 sebanyak 195 dengan total 280 mahasiswa, membentuk populasi
studi ini. Kemudian, melakukan perhitungan sampel menggunakan sample size calculator dengan
teknik proportional random sampling sehingga sebanyak 163 mahasiswa menjadi sampel untuk
penelitian ini.

Pengumpulan data berupa data primer yakni informasi responden yang diperoleh melalui
penyebaran angket penelitian. Angket penelitian tersebut menerapkan google form didukung dengan
media sosial whatsapp untuk dibagikan pada responden yang dituju. Data sekundernya yakni hasil
wawancara tidak terstruktur untuk studi pendahuluan serta jurnal maupun teori yang mendukung
penelitian ini. Bentuk pernyataan angket penelitian ini ialah pernyataan tertutup dimana responden
hanya dapat memiliki satu jawaban saja dari setiap pernyataan. Penelitian ini menggunakan skala
likert dalam memperoleh informasi yang diperlukan yang berdasar pada keadaan responden yang
sebenar-benarnya dimana terdiri dari lima pilihan jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak
setuju dan sangat tidak setuju.

Instrumen penelitian ini terkait inidikator motivasi belajar diambil dari Uno (2007), yakni:

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
Adanya harapan dan cita-cita masa depan
Adanya penghargaan dalam belajar
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa
dapat belajar dengan baik.

Instrumen terkait locus of control diambil dari Azwar (2004), yakni:

1. Internality

2. Powerful Others

3. Chance

Instrumen terkait kesiapan kerja diambil dari Caballero et al., (2011), yakni:
1. Karakteristik Pribadi (Personal Characteristics)

2. Ketajaman Organisasi (Organisational Acumen)

Sk wd
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3. Kompetensi Kerja (Work Competence)
4. Kecerdasan Sosial (Social Intelligence)
Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini, yakni sebagai berikut:
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

b. Uji Heteroskedastisitas

c. Uji Multikolinearitas
2. Uji Regresi Linear Berganda
3. Uji Hipotesis

a. UiT

b. UjiF

c. Koefisien Determinasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persiapan mahasiswa untuk bekerja dan motivasi belajar saling mempengaruhi secara signifikan,
menurut hasil analisis data menggunakan uji t. Selain itu, telah terbukti bahwa locus of control secara
signifikan mempengaruhi kesiapan siswa untuk memasuki dunia kerja.

Tabel 1. Uji t
Variabel t Sig.
Motivasi Belajar ~ 10.083 .000
Locus of Control ~ 2.280 024

Diketahui bahwa variabel motivasi belajar memiliki nilai signifikan sebesar 0,000, yang lebih
kecil dari 0,05, berdasarkan hasil uji t yang ditunjukkan dalam Tabel 1. Berdasarkan hasil penelitian
ini, kesiapan kerja dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi belajar artinya semakin tinggi motivasi
seseorang untuk belajar, semakin siap mereka untuk memasuki dunia kerja. Motivasi belajar sendiri
berperan penting dalam membangun antusiasme, ketertarikan, serta rasa senang individu dalam
menjalani proses pembelajaran (Puspasari, 2023). Penelitian oleh Ratnawati & Sutirman (2025),
menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara kesiapan kerja dan motivasi belajar
artinya, semakin tinggi motivasi seseorang untuk belajar, semakin siap pula ia untuk memasuki
dunia kerja. Joko dkk., (2020) berpendapat bahwa, kesiapan mahasiswa untuk memasuki dunia
kerja dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi belajar mereka, yang berarti motivasi belajar yang
kuat mendorong siswa untuk belajar lebih giat serta membantu mereka memenuhi kriteria yang
dibutuhkan oleh dunia kerja dan meningkatkan kesiapan kerja mereka. Selain itu, Hidayat dkk.,
(2024) menyatakan terdapat dampak yang signifikan dari motivasi belajar terhadap kesiapan kerja,
dimana motivasi belajar dibentuk oleh beberapa faktor, yaitu motivasi yang bersifat instrumental,
sosial, motivasi untuk berprestasi, serta motivasi intrinsik.

Kesiapan kerja dipengaruhi secara signifikan oleh locus of control, berdasarkan hasil uji t
untuk variabel locus of control, yang memiliki nilai signifikansi 0,024, di bawah 0,05. Hal tersebut
menunjukkan tingkat kesiapan kerja seseorang cenderung meningkat seiring dengan kekuatan locus
of control mereka. Mahasiswa yang memiliki pusat kendali internal umumnya lebih siap untuk
memasuki dunia kerja, karena mereka meyakini bahwa keberhasilan dan perkembangan karier
ditentukan oleh usaha serta kemampuan diri sendiri. Sebaliknya, individu dengan locus of control
eksternal, yang beranggapan bahwa pencapaian kerja dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
takdir atau keberuntungan, umumnya kurang maksimal dalam mempersiapkan diri untuk
menghadapi tantangan di lingkungan kerja. Penelitian oleh Astria & Rahmawati (2025)
mengungkapkan bahwa mahasiswa yang memiliki locus of control internal menunjukkan tingkat
kesiapan kerja yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang memiliki locus of control
eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa locus of control memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja. Selain itu, penelitian oleh Agilah dkk., (2024) mengemukakan bahwa, locus
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of control merupakan merupakan faktor terpenting yang memengaruhi persiapan mahasiswa untuk
memasuki dunia kerja, diikuti oleh soft skills dan personal branding.

Tabel 2. Uji F
F Sig.
114.595 .000

Berdasarkan hasil uji F yang telah dipaparkan menunjukkan adanya pengaruh secara
bersamaan antara motivasi belajar dan locus of control terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya. Motivasi belajar dan locus of
control memiliki dampak yang signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Program Studi
Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya, berdasarkan nilai F yang dihitung sebesar
114,595 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Motivasi belajar dan locus of control memiliki pengaruh
secara bersamaan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran
Universitas Negeri Surabaya. Menurut Nastiti & Puspasari (2024), pribadi dengan motivasi belajar
yang tinggi cenderung mengalokasikan lebih banyak waktu untuk belajar, terdorong untuk memulai
kegiatan secara mandiri, serta berkomitmen menyelesaikan tugas tepat waktu dan tekun dalam
menghadapi tantangan selama pengerjaan tugas. Individu dengan dominasi ILoC memiliki kesiapan
yang tinggi dalam memasuki dunia kerja, karena ketika menghadapi suatu masalah individu
berusaha untuk memahami masalah tersebut, mencari informasi mengenai cara-cara
penyelesaiannya, mempertimbangkan berbagai alternatif terbaik, serta berusaha untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi. Sebaliknya individu dengan kecenderungan ELoC meyakini bahwa
keberhasilan dipengaruhi oleh faktor eksternal atau hal-hal di luar kendali mereka. Akibatnya,
mereka tidak berusaha secara maksimal dan kurang memanfaatkan kemampuan diri sendiri untuk
meraih keberhasilan.

Tabel 3. Koefisien Determinasi

Adjusted
R Square Std. Error

584 4.62892

Nilai Adjusted R Square, seperti yang terlihat pada tabel di atas, adalah 0,584. Berdasarkan
angka ini, variabel independen locus of control (X2) dan motivasi belajar (X1) dapat menjelaskan
58,4% variasi pada variabel dependen, kesiapan kerja (Y). Faktor-faktor lain yang tidak termasuk
dalam studi ini memiliki pengaruh terhadap sisa 41,6%

Salah satu faktor terpenting dalam mengatasi hambatan di era globalisasi adalah kesiapan
untuk memasuki dunia kerja. Kesiapan kerja adalah kumpulan ilmu pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang dibutunkan saat menjalankan pekerjaan. Kemampuan dasar yang dimiliki dan
kemampuan untuk beradaptasi seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
menunjukkan kesiapan untuk memasuki dunia kerja. Individu yang siap kerja mampu mencari
informasi, mengemukakan ide, mengorganisasi kegiatan, menjalin kerja sama dengan orang lain,
serta menemukan solusi atas permasalahan (Khusna & Wulandari, 2024).

KESIMPULAN
Berikut ini kesimpulan yang dapat ditarik dari temuan studi:

1. Mahasiswa Program Studi Administrasi Perkantoran di Universitas Negeri Surabaya lebih siap
memasuki dunia kerja ketka mereka termotivasi untuk belajar, ditunjukkan dengan adanya
pengaruh yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan mahasiswa untuk memasuki
dunia kerja meningkat seiring dengan tingkat antusiasme mereka dalam belajar. Sebaliknya,
apabila tingkat motivasi belajar rendah, maka kesiapan kerja yang dimiliki pun ikut menurun.
Mahasiswa dengan motivasi belajar tinggi umumnya lebih siap bekerja karena dorongan tersebut
membuat mereka lebih akiif dalam proses pembelajaran, lebih disiplin, dan memiliki rasa
tanggung jawab yang kuat.
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2. Telah dibuktikan bahwa locus of control secara signifikan mempengaruhi sejauh mana

mahasiswa Program Studi Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya siap
menghadapi dunia kerja. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih siap menghadapi dunia
kerja jika mereka memiliki locus of control yang lebih kuat. Mahasiswa dengan locus of control
internal cenderung memiliki kesiapan kerja yang lebih tinggi karena mahasiswa percaya bahwa
kesuksesan di dunia profesional sangat bergantung pada usaha, kemampuan, dan tanggung
jawab pribadi mereka. Sebaliknya, mahasiswa dengan locus of control eksternal umumnya
memiliki kesiapan kerja yang rendah karena cenderung pasif, mengandalkan keberuntungan,
nasib, atau bantuan orang lain, dan kurang memiliki inisiatif untuk mengembangkan diri.

Motivasi belajar dan locus of control secara bersama-sama memberikan pengaruh.terhadap
kesiapan kerja mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran di
Universitas Negeri Surabaya. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara
simultan turut menentukan sejauh mana kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja.

REKOMENDASI

1.

Mahasiswa sebaiknya secara aktif berusaha untuk meningkatkan semangat belajar mereka
dari berbagai sumber, baik internal maupun eksternal dengan menetapkan tujuan belajar
yang jelas, membiasakan diri belajar secara mandiri, serta mempertahankan semangat
belajar meskipun menghadapi berbagai tantangan akademik. Selain itu, disarankan agar
mahasiswa mengembangkan locus of control internal, sehingga mahasiswa memiliki rasa
percaya diri yang tinggi, tidak mudah menyerah dan lebih siap menghadapi dunia kerja yang
dinamis.

Program Studi S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran perlu meningkatkan kurikulum
dengan menggabungkan pembelajaran teori dan praktik kerja. Kegiatan seperti simulasi
kerja di kantor, pelatihan penggunaan aplikasi perkantoran, serta program magang
sebaiknya terus ditingkatkan. Selain itu, menyediakan layanan bimbingan karier dan
pendampingan rutin untuk membentuk pola pikir profesional dan tanggung jawab
mahasiswa dalam mengembangkan diri. Perancangan pembelajaran yang interaktif agar
partisipasi dan motivasi belajar tetap terjaga dengan baik.

Universitas Negeri Surabaya diharapkan mampu menciptakan suasana akademik yang
mendukung dengan menyediakan fasilitas lengkap serta akses pelatihan soft skills. Pusat
karier harus lebih aktif dalam menghubungkan mahasiswa dengan dunia kerja melalui job
fair, pelatihan wawancara, dan pembuatan CV. Selain itu, penghargaan atas pencapaian
mahasiswa, baik di bidang akademik maupun non-akademik untuk meningkatkan motivasi
belajar.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar memasukkan variabel lainnya yang berpotensi
memengaruhi kesiapan kerja, seperti bakat, minat, prestasi, kemampuan intelijensi,
pengalaman kerja, pengetahuan akan dunia kerja, keterampilan digital, pengalaman
organisasi, maupun dukungan dari keluarga. Kemudian ditemukan beberapa pernyataan
mengenai locus of control dan motivasi belajar masih tercampur antara aspek internal dan
eksternal. Dengan demikian, penelitian selanjutnya disarankan untuk memisahkan secara
jelas konstruk dan analisis antara locus of control dan motivasi belajar baik secara internal
maupun eksternal. Hal ini bertujuan agar dapat diketahui secara spesifik dan akurat mana
yang lebih dominan memengaruhi kesiapan kerja. Selain itu, untuk memahami lebih
mendalam terkait motivasi belajar, locus of control, dan kesiapan kerja dari sudut pandang
siswa, penelitian di masa depan dapat menggunakan teknik campuran (mixed methods)
atau pendekatan kualitatif. Tidak hanya itu, cakupan responden juga diperluas ke program
studi atau universitas lain agar hasil penelitian menjadi lebih umum dan komprehensif.
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